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PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

Dari hasil analisis di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Bahwa Kontrak Berjangka Indeks Efek (LQ45) yang dilakukan di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Indonesia di Surabaya merupakan transaksi yang mengandung
unsur /maisir atau untung-untungan sehingga hal ini lebih cenderung pada perjudian
atau gambling. Sedangkan Islam secara tegas melarang jual beli yang mengandung
unsur judi (imaisir).

Dalam jual beli indeks tidak ada pemindahan hak milik atas instrument. Barang
yang ditransaksikan hal ini tidak sesuai dengan tujuan utama dari suatu jual beli

yakni pemindahan hak atas suatu barang tanpa batas waktu tertentu.

B. SARAN-SARAN

1.

Dalam praktiknya, untuk menghindari penyimpangan syariah, maka kegiatan
transaksi dan perdagangan harus terbebas dari unsur r7ba, maisir (spekulasi
gambling) dan garar (ketidak jelasan, manipulasi dan penipuan). Oleh karena itu
jual beli indeks harus dilakukan dalam secara kontan (spof) atau kategori kontan.
Motif pertukaran itupun tidak boleh untuk spekulasi yang dapat menjurus kepada
judi/gambling (maisi) melainkan untuk membiayai transaksi-transaksi yang
dilakukan rumah tangga, perusahaan dan pemerintah guna memenuhi kebutuhan
konsumsi, investasi, ekspor-impor atau komersial baik barang maupun jasa

(transaction motive).
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2. Berdasarkan penjelasan di atas, penulis berpandangan bahwa pemerintah di
berkewajiban untuk tidak membiarkan bursa-bursa tersebut melakukan aktivitas
mereka sesuka hati dengan membuat berbagai transaksi dan jual beli, baiknya
hukumnya mubah maupun haram. Mereka hendaknya juga tidak memberi peluang
orang-orang yang mempermainkan harga sehingga menggiring kepada bencana
finansial dan merusak perekonomian secara umum, dan pada akhirnya
menimbulkan mala-petaka kepada kebanyakan orang. Karena kebaikan yang
sesung-guhnya adalah dengan berpegang pada ajaran syariat Islam pada segala

sesuatu. Allah berfirman:

oK05, aln 12 oK G5 A AT Y SaSE Gl Lbiea O

Artinya: "Dan bahwa (vang Kami perintahkan) ini adalah jalanKu yang
lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti jalan-
Jalan (vang lain), karena jalan-jalan itu menceraiberaikan kamu
dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah
kepadamu agar kamu bertakwa." (Al-An‘am: 153).



